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Media informasi merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi baik secara fisik maupun elektronik. Penyajian media informasi 

dengan desain yang menarik dapat meningkatkan rasa ingin tahu pembaca 

sehingga tertarik untuk memahami informasi yang ada. SMK Bhineka 

Tunggal Ika (BTI) merupakan sekolah yang berada di Kota Pontianak, di mana 

dalam penyajian informasi khususnya di mading sekolah masih menggunakan 

desain yang monoton. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa dan 

siswi SMK BTI dalam mendesain media informasi berupa poster 

menggunakan aplikasi canva. Peserta yang mengikuti kegiatan PkM ini 

berjumlah 21 orang. Metode yang digunakan yaitu Asset Based Community 

Development (ABCD) yang menekankan penggalian aset dan potensi yang 

dimiliki siswa untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas. Hasil yang 

didapatkan yaitu siswa dan siswi SMK BTI sudah dapat membuat desain 

poster sederhana melalui pemanfaatan aplikasi canva. Terdapat pula evaluasi 

keberhasilan pelatihan yang diberikan kepada peserta, berdasarkan 

perhitungan didapatkan persentase keberhasilan sebesar 89,21%, artinya 

pelatihan pemanfaatan aplikasi canva yang diberikan sudah sangat baik.   
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1. PENDAHULUAN 

Pada zaman yang semakin digital ini, media informasi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Pada awalnya informasi hanya bisa diakses melalui koran, majalah, atau televisi. 

Namun, dengan berkembangnya teknologi, kini setiap orang memiliki akses tak terbatas ke dunia informasi 

melalui internet. Media informasi yang menarik adalah media yang mampu menyajikan berita dan konten 

dengan cara yang kreatif, informatif, dan menghibur[1]. Ketika membuka aplikasi berita atau situs website 

yang menarik, pengguna akan disambut dengan tampilan yang menarik dan mudah dipahami, serta berbagai 

macam topik yang relevan. Misalnya, pada saat membuka website atau aplikasi berita yang menggunakan 

desain yang modern dan intuitif dan disuguhkan dengan gambar dan judul yang menarik, maka pengguna 

tersebut akan langsung tertarik untuk mengeksplor lebih jauh. Selain itu, media informasi yang menarik juga 

harus mampu menyediakan berbagai jenis konten, seperti artikel, video, podcast, atau infografis[2]. Dengan 

cara ini, pengguna dapat memilih format yang sesuai dengan preferensi mereka dan mendapatkan informasi 

dengan cara yang paling efektif. Tidak hanya itu, media informasi yang menarik juga harus mampu 

memberikan konten yang akurat, terpercaya, dan berimbang[3][4]. Dalam dunia informasi yang penuh dengan 

berita palsu dan opini yang bias, media yang dapat menyaring dan menyajikan informasi yang benar-benar 

relevan dan objektif akan sangat berarti bagi pengguna. Media informasi yang menarik harus mampu 

menggabungkan desain yang menarik, konten yang beragam dan bermanfaat, serta kesediaan untuk menyajikan 

informasi yang akurat dan terpercaya[5]. Dengan kombinasi ini, media informasi dapat menjadi sumber 

pengetahuan yang menyenangkan dan berguna bagi semua penggunanya. 

mailto:ibnurrusi@sisfo.untan.ac.id
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.28989/kacanegara.v7i2.2012&domain=pdf


Ibnur Rusi, Rifka Elsya Suhardi, Darwis Yustosio 

 ISSN:  2615-6717 (Print), 2657-2338 (On-Line) 182 

Canva merupakan salah satu aplikasi berbasis online yang digunakan untuk membuat media informasi 

yang kreatif dan menarik[6]. Canva telah menjadi salah satu platform yang sangat populer dan berguna untuk 

menciptakan desain visual yang menarik, termasuk poster[7]. Poster merupakan media penyampaian informasi 

yang memadukan antara tulisan dan gambar dengan desain yang menarik sesuai dengan tujuannya[8]. Dengan 

Canva, siapa pun dapat dengan mudah membuat poster berkualitas dan profesional, bahkan tanpa memiliki 

latar belakang desain yang mendalam. Canva menyediakan berbagai macam template poster yang telah 

dirancang dengan indah dan siap digunakan, sehingga pengguna cukup memilih dari berbagai tampilan dan 

gaya yang sesuai dengan tujuan dan tema dari poster yang akan dibuat, seperti poster untuk acara, promosi, 

atau pun informasi penting[9]. Canva juga menawarkan berbagai fitur pengeditan yang mudah digunakan. 

Dalam proses editing, pengguna dapat menyesuaikan warna, font, ukuran, dan tata letak dengan cepat dan 

mudah[10]. Canva juga menyediakan koleksi gambar yang menarik untuk memperkuat pesan dalam poster 

yang dibuat. Pada canva designer dapat menambahkan teks, grafik, atau ikon yang relevan untuk membuat 

konten dan informasi yang disampaikan dalam poster. 

Sekolah Menengah Kejuruan Bhineka Tunggal Ika (SMK BTI) merupakan salah satu sekolah swasta 

yang berada di kota Pontianak, tepatnya di kelurahan Siantan Hilir. Saat ini rombongan belajar (rombel) pada 

SMK BTI berjumlah 2 meliputi kelas 11 dan 12. Berdasarkan observasi dan wawancara kepada siswa mengenai 

pengetahuan mereka terkait media informasi dan aplikasi canva masih sangat minim. Siswa masih belum 

mengetahui cara membuat media informasi yang menarik seperti poster menggunakan aplikasi canva. Hal ini 

berdampak penyebaran informasi di SMK BTI ini tidak maksimal, terlihat kondisi majalah dinding (mading) 

sekolah yang minim informasi. Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, maka dilakukan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) melalui kegiatan kampus mengajar. Kegiatan PkM ini untuk bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan dan memberikan keterampilan kepada siswa dan siswi SMK BTI Pontianak terkait 

aplikasi canva dan penggunaannya. Kegiatan PkM ini penting untuk dilakukan karena pada era digitalisasi saat 

ini penyampaian informasi yang tepat sasaran, informatif, dan memiliki desain yang menarik, dapat menjadi 

trigger dalam menarik minat pembaca[11]. Selain itu adanya persaingan antar sumber daya manusia menuntut 

sesorang untuk memiliki nilai dan keterampilan lebih dari orang lain. Keterampilan memiliki korelasi positif 

terhadap tingkat pengangguran, di mana orang yang memiliki keterampilan lebih cenderung tidak menganggur, 

demikian juga sebaliknya[12][13]. Harapannya dari PkM ini, siswa dan siswi SMK BTI dapat bersaing melalui 

keterampilan yang dimiliki ketika lulus atau memasuki dunia kerja. Sedangkan harapan jangka pendeknya yaitu 

agar informasi seputar sekolah atau kegiatan-kegiatan di sekolah dapat tersampaikan dengan baik, yang 

divisualisasikan dalam bentuk poster yang menarik dan mudah dipahami, baik melalui mading maupun media 

sosial sekolah sehingga akan menarik minat calon siswa. 

Pelatihan penggunaan aplikasi canva juga pernah dilakukan oleh pengabdi lain yaitu[14][15][16]. 

Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Effendi, dkk (2022) menekankan pada pemberian edukasi dan pelatihan 

digital marketing menggunakan aplikasi canva yang berfokus pada desain pemasaran produk [14]. Sedangkan 

PkM oleh Nurmalina, dkk (2022) memberikan pelatihan penggunaan canva kepada mahasiswa dalam 

peningkatan literasi digital, hasil yang didapatkan berupa desain produk yang dibuat menggunakan aplikasi 

canva[15]. PkM yang dilakukan oleh Ramadhan, dkk (2023) memberikan pelatihan kepada siswa yang berada 

di daerah perbatasan Indonesia dan Malaysia. Siswa diajarkan cara menggunakan aplikasi canva dalam 

menghasilkan desain produk untuk bahan presentasi. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam PkM pelatihan pembuatan poster menggunakan aplikasi canva ini yaitu 

metode Asset Based Community Development (ABCD), sedangkan pengumpulan data didasarkan pada 

observasi dan wawancara atas  kondisi peristiwa yang terjadi, untuk kemudian menghasilkan suatu narasi atau 

deskripsi hasil[17][18]. Pemilihan metode ABCD dalam PkM ini dinilai sesuai dan cocok, karena metode 

ABCD lebih menekankan pada penggalian aset atau potensi yang dimiliki masyarakat untuk pengembangan 

diri[19][20]. Tahapan kerja yang dilakukan dalam PkM ini terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu tahap persiapan, 

observasi, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi. Adapun alur kerja PkM ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Kerja Kegiatan PkM 

Gambar 1 di atas menunjukkan alur kerja atau proses dari kegiatan PkM dalam rangka memberikan 

pelatihan pembuatan poster menggunakan aplikasi canva. Proses pertama yaitu persiapan, di mana pada tahap 

pertama ini dilakukan komunikasi antara anggota tim pengabdi untuk merencanakan agenda kegiatan di SMK 

BTI Pontianak. Tahap kedua yaitu observasi, tahap ini dilakukan penggalian ide antara tim pengabdi dengan 

pihak sekolah melalui diskusi bersama untuk menemukan permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa-siswi 

SMK BTI, untuk kemudian dilanjutkan dengan pencarian solusi. Tahap ketiga yaitu pelaksanaan pelatihan, di 

mana pada tahap ini tim pengabdi memberikan materi dan pelatihan cara penggunaan aplikasi canva untuk 

membuat desain produk seperti poster. Dalam pelatihan penggunaan aplikasi canva diikuti oleh siswa dan siswi 

SMK BTI Pontianak sebagai peserta kegiatan. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan dengan 

memberikan kuesioner kepada siswa atas berhasil atau tidaknya pemberian pelatihan penggunaan canva oleh 

tim pengabdi. Kuesioner yang diberikan mengukur beberapa aspek yaitu pengetahuan mengenai fungsi dan 

fitur dari aplikasi canva, kemudian keterampilan penggunaan fitur, template, dan keahlian dalam pemanfaatan 

aplikasi canva dalam membuat poster, serta kemampuan siswa dalam mentransfer atau mengajarkan 

pengetahuan kepada siswa lainnya. Kuesioner evaluasi diberikan kepada 21 siswa/i yang menjadi peserta 

kegiatan PkM. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan penggunaan aplikasi canva dalam rangka Pengabdian kepada Masyarakat untuk membuat 

poster bagi siswa-siswi SMK BTI Pontianak dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2023 di laboratorium 

komputer sekolah. Peserta pelatihan yaitu siswa dan siswi kelas 11 dan 12 dengan total jumlah siswa 21 orang. 

Tahap awal dalam rangkaian PkM yaitu persiapan. Pada tahap persiapan ini dilakukan diskusi antar anggota 

tim PkM untuk menemukan topik yang sesuai bagi generasi Z (Gen Z) saat ini. Berdasarkan hasil diskusi 

dirumuskan materi yang akan diberikan kepada calon peserta pelatihan yaitu terkait desain media informasi. 

Pemilihan topik ini dikarenakan sangat banyak peran dari adanya media informasi, selain sebagai transfer 

pengetahuan, media informasi juga secara tidak langsung dapat mengubah dan membentuk perilaku 

seseorang[21]. Setelah dilakukan penentuan topik, tahap berikutnya yaitu observasi ke lapangan. Observasi 

dilakukan dengan meninjau SMK BTI dan wawancara kepada pihak sekolah dan siswa. Dalam peninjauan 

sekolah, tim pengabdi menemukan majalah dinding (mading) sekolah yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal, terlihat informasi yang ada di mading tidak terbaru dan tampilan desain informasi yang monoton, 

padahal berdasarkan psikologi pembaca akan lebih tertarik terhadap informasi yang memiliki desain 

menarik[22]. Tahap berikutnya yaitu pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini peserta pelatihan diberikan materi 

atau pengetahuan terkait pengenalan aplikasi canva dan produk-produk yang dapat dihasilkan dari aplikasi 

tersebut. Selain itu peserta pelatihan juga diberikan pelatihan penggunaan aplikasi canva, yang dipraktikkan 

pada komputer masing-masing. Tempat pelaksanaan pelatihan berada di laboratorium komputer milik SMK 

BTI Pontianak. Tahap terakhir dari pelatihan penggunaan aplikasi canva ini yaitu evaluasi kegiatan pelatihan. 

Pada tahap evaluasi, setiap peserta diberi kuesioner yang berisi pertanyaan atas pemahaman dan keterampilan 

peserta menggunakan aplikasi canva. Berikut merupakan dokumentasi kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) dalam pelatihan pembuatan poster menggunakan aplikasi canva di SMK BTI Pontianak. 

Gambar 2 menunjukkan tahap wawancara antara tim pengabdi dengan pihak sekolah SMK BTI 

Pontianak. Pada tahap wawancara ini, tim pengabdi ditemui oleh Ibu Yani Anggraini, S.Pd selaku wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum. Selain wawancara tim pengabdi juga melakukan observasi ke sekolah, dengan 

melihat kondisi di lingkungan sekolah. Kegiatan observasi dan wawancara dilakukan kurang lebih 3 (tiga) 

minggu sebelum pelaksanaan pelatihan penggunaan aplikasi canva untuk membuat poster. Dalam wawancara 

Persiapan
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Pelaksanaan 
Pelatihan

Evaluasi
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ini tim pengabdi bertanya dan membahas mengenai permasalahan siswa dalam penyampaian informasi melalui 

media yang atraktif dan menarik, khususnya pada papan informasi atau mading. Berdasarkan hasil wawancara 

dan diskusi, didapatkan permasalahan siswa yang ada di SMK BTI yaitu siswa dan siswi belum ahli dalam 

membuat media informasi yang menarik dan sesuai dengan tujuan (khususnya pada mading), informasi yang 

dibuat masih bersifat monoton dan kurang tepat sasaran dan hal ini akan berdampak pada kurangnya minat 

literasi siswa dalam membaca dan menerima informasi. Solusi dirumuskan sebagai bentuk pemecahan masalah 

yang dialami siswa dan siswi SMK BTI yaitu berupa pemberian pelatihan dalam bentuk pemanfaatan aplikasi 

canva untuk membuat desain media informasi. 

 

 

Gambar 2. Tim Pengabdi melakukan wawancara dengan pihak sekolah 

Tahap berikutnya setelah observasi dan wawancara adalah implementasi solusi yang telah dirumuskan, 

yaitu pelaksanaan pelatihan pembuatan poster menggunakan aplikasi Canva. Dokumentasi pelatihan 

pengunaan aplikasi canva untuk membuat poster dapat dilihat pada Gambar 3. Pelatihan ini dilaksanakan pada 

tanggal 11 Oktober 2023 di laboratorium komputer SMK BTI Pontianak dan dihadiri oleh siswa dan siswi 

kelas 11 dan 12 sebagai peserta kegiatan yang akan menerima materi dan pelatihan dari tim pengabdi. Transfer 

pengetahuan dan pelatihan penggunaan aplikasi Canva disampaikan oleh Rifka Elsya Suhardi selaku 

narasumber. Dalam sesi penyampaian materi, narasumber mengenalkan aplikasi canva, fungsi, kegunaan atau 

manfaat, serta fitur-fitur yang ada di dalam aplikasi tersebut. Dalam penyampaian pengetahuan, narasumber 

menginformasikan bahwa aplikasi canva dapat digunakan untuk membuat desain-desain menarik seperti 

poster, presentasi, video menarik, brosur, dan lain-lain menggunakan template yang disediakan oleh aplikasi 

canva sehingga peserta tidak membutuhkan keterampilan khusus untuk mendesain. Hal ini sesuai dengan 

fungsi dari aplikasi canva yang banyak digunakan untuk mendesain berbagai produk, seperti brosur, curriculum 

vitae (cv), pamplet, dan termasuk pula poster[23]. Setelah penyampaian materi selesai diberikan, peserta 

pelatihan diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada narasumber seputar aplikasi canva.  
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Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan pembuatan poster menggunakan Canva 

Selanjutnya siswa dan siswi SMK BTI Pontianak diberikan pelatihan cara penggunaan aplikasi canva 

dan diminta untuk mempraktikkan secara langsung mengikuti instruksi dari narasumber, seperti yang terlihat 

pada Gambar 4. Dalam sesi praktik menggunakan aplikasi canva ini siswa wajib memiliki email terlebih 

dahulu, karena penggunaan aplikasi canva untuk membuat desain dilakukan secara online dan memerlukan 

email pengguna[24]. Sebelum peserta pelatihan membuat desain poster menggunakan aplikasi canva sesuai 

dengan yang diinginkan, narasumber memperkenalkan fitur-fitur berserta fungsi yang ada di aplikasi canva, 

untuk kemudian dipraktikkan secara singkat penggunaan fitur tersebut. Setelah demo praktik dilakukan, 

narasumber meminta kepada peserta pelatihan untuk mendesain poster sesuai dengan ide peserta menggunakan 

komputer masing-masing. Sesi praktik pembuatan poster oleh peserta pelatihan menggunakan aplikasi canva 

juga didampingi oleh tim pengabdi yang lain. Gambar 5 berikut merupakan dokumentasi pendampingan peserta 

pelatihan oleh tim pengabdi dalam praktik penggunakan aplikasi canva dalam membuat poster. 

 

 

Gambar 4 Peserta pelatihan praktik langsung mendesain poster di komputer 
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Gambar 5. Pendampingan peserta oleh tim pengabdi 

Pendampingan yang diberikan oleh anggota tim pengabdi yang lain bertujuan untuk mencapai 

efektivitas dan efisiensi proses pelatihan pembuatan poster, artinya jika siswa mengalami kendala dalam 

menggunakan aplikasi canva, tim pengabdi akan langsung membantu dan memberikan solusi. Kemudahan 

kepada peserta pelatihan atas materi yang belum dipahami dengan bertanya secara langsung kepada 

pendamping[25]. Dengan demikian siswa dan siswi SMK BTI Pontianak dapat menggunakan aplikasi canva 

dan menghasilkan produk poster yang baik dan menarik. Gambar 6 berikut merupakan beberapa contoh hasil 

desain poster yang dibuat oleh siswa dan siswi SMK BTI Pontianak dalam pelaksanaan pelatihan. 

 

   

 

Gambar 6. Hasil desain poster siswa menggunakan aplikasi canva 

Tahap terakhir dalam kegiatan PkM yang dilakukan kepada siswa dan siswi SMK BTI Pontianak 

dalam bentuk pelatihan penggunaan aplikasi canva untuk membuat poster yaitu tahap evaluasi. Evaluasi 

diartikan sebagai proses menilai pemahaman peserta didik dalam pemenuhan tujuan suatu kegiatan[26]. 

Evaluasi bertujuan untuk mengidentifikasi capaian kompetensi yang sesuai atau tidak sesuai, sehingga dapat 

memberikan umpan balik kepada pelaksana kegiatan[27]. Evaluasi pada pelatihan ini berupa pemberian 

kuesioner kepada peserta pelatihan setelah mengikuti praktik pembuatan poster menggunakan aplikasi canva. 

Kuesioner diberikan kepada 21 siswa/siswi SMK BTI Pontianak yang menjadi peserta pelatihan. Kuesioner 

yang diberikan bersifat pertanyaan tertutup dengan penggunaan 5 skala yaitu 1-5, di mana nilai 1 = Sangat 

Tidak Setuju (STS); 2 = Tidak Setuju (TS); 3 = Ragu-ragu (RR); 4 = Setuju (S); 5 = Sangat Setuju (SS). Tabel 

1 berikut merupakan bentuk pertanyaan/pernyataan dan rekapitulasi jawaban peserta pelatihan.  
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Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Peserta Pelatihan 

No Pernyataan 
Rekapitulasi Jawaban 

SS S RR TS STS 

1 Saya mengetahui fungsi dan kegunaan dari aplikasi canva 16 5 0 0 0 

2 Saya mengetahui fitur-fitur dasar yang ada di aplikasi canva 12 9 0 0 0 

3 Saya dapat menggunakan fitur-fitur dasar yang ada di aplikasi canva 10 9 2 0 0 

4 Saya dapat menggunakan template yang disediakan aplikasi canva 

untuk membuat desain sederhana 

10 8 3 0 0 

5 Saya bisa membuat poster sederhana menggunakan aplikasi canva 12 8 1 0 0 

6 Saya dapat mengajarkan cara desain poster sederhana kepada peserta 

lainnya 

8 9 4 0 0 

Total Nilai 68 48 10 0 0 
 

Persentase keberhasilan dalam evaluasi kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi canva untuk membuat poster 

terlebih dahulu dilakukan dengan menghitung jumlah skor, yaitu dengan mengalikan total nilai dengan masing-

masing skala, dan kemudian dibagi dengan total skor (Y) dengan skala tertinggi[28]. Tabel 2 berikut merupakan 

perhitungan jumlah skor untuk setiap skala yang digunakan dalam kuesioner. 
 

Tabel 2 Perhitungan Jumlah Skor tiap Skala 

Kategori Skala Jumlah Skor 

Sangat Setuju (5) 5 x 68 = 340 

Setuju (S) 4 x 48 = 192 

Ragu-ragu (RR) 3 x 10 = 30 

Tidak Setuju (TS) 2 x 0   = 0 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 x 0   = 0 

Total 562 

 

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan persentase keberhasilan dalam pelaksanaan pelatihan 

penggunaan aplikasi canva untuk membuat poster bagi siswa dan siswi SMK BTI sebesar 89,21%, artinya 

pelatihan yang diberikan pada PkM ini sudah sangat baik, karena siswa sudah dapat menggunakan fungsi dan 

fiitur pada aplikasi canva dalam membuat poster. Diharapkan dengan adanya persentase keberhasilan ini, 

keterampilan siswa dan siswi SMK BTI dapat digunakan setelah lulus dari sekolah atau pada saat memasuki 

dunia kerja, khususnya dalam desain dan penyajian informasi yang informatif dan menarik. Selain itu juga 

dapat mengimplementasikan ilmu dan keterampilannya pada siswa lain untuk keberlanjutan dan keberagaman 

media informasi yang ada di SMK BTI Pontianak. 

4. KESIMPULAN 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMK Bhineka Tunggal Ika (BTI) Pontianak dilakukan oleh 

tim pengabdi melalui kegiatan kampus mengajar. PkM yang diberikan berbentuk pelatihan penggunaan 

aplikasi canva untuk membuat desain media informasi berupa poster. Objek pelatihan adalah siswa dan siswi 

SMK BTI Pontianak kelas 11 dan 12 dengan total jumlah peserta sebanyak 21 orang. Dalam proses pelaksanaan 

pelatihan, selain disampaikan materi tentang aplikasi canva, fungsi dan kegunaannya, serta fitur-fitur 

pendukung, peserta juga diberikan pelatihan melalui praktik langsung membuat poster menggunakan canva. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa siswa dan siswi SMK BTI Pontianak dapat membuat poster dengan 

berbagai topik menggunakan aplikasi canva. Pada PkM ini pula dilakukan evaluasi keberhasilan kegiatan 

pelatihan, hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa peserta pelatihan sudah mengetahui tentang aplikasi 

canva, fungsi, fitur, serta sudah dapat menggunakan aplikasi canva untuk membuat poster dengan persentase 

keberhasilan yaitu 89,21%. Persentase keberhasilan dalam pelaksanaan PkM ini menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diberikan sudah sangat baik, karena siswa dan siswi dapat mengetahui dan menggunakan fungsi, fitur, 

template yang ada pada aplikasi canva untuk membuat poster. Pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan 

selama pelatihan diharapkan dapat diimplementasikan baik di internal maupun eksternal sekolah guna 

menunjang kreativitas siswa dalam menyajikan informasi yang baik dan menarik.    
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